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Penyakit jantung koroner adalah penyebab kematian besar di Indonesia. Salah satu upaya pencegahan PIK
primer yang dilakukan adalah intervens perubahan gaya hidup. Intervens dilakukan pada aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait PJK. Target intervens utama adalah kelompok remaga
dan dewasa. Metode dan tingkat keberhasilan intervens ditentukan pula oleh karakteristik awal masyarakat.
Oleh sebab itu, perlu diketahui tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat untuk menentukan
metode intervensi yang efektif. Desain studi yang digunakan adalah potong lintang. Data primer diambil
dengan kuisioner. Total responden berjumlah 508 warga Jakarta, masing-masing 254 remaja dan 254
dewasa.

Hasil studi menunjukkan bahwatingkat pengetahuan baik hanya ditemukan pada 163 subjek (32,09%),
tingkat sikap baik ditemukan pada 374 subjek (73,62%), dan tingkat perilaku baik ditemukan pada 270
subjek (53,15%). Studi menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku terkait PJK pada kedua kelompok dengan p remaja dan p dewasa masing-masing 0,7 dan 0,1.
Hubungan antara sikap dengan perilaku juga dibuktikan tidak signifikan dengan p masing-masing 0,1 untuk
remaja dan 0,6 untuk dewasa. Berdasarkan hasil penelitian ini, metode intervens yang cocok bagi
masyarakat Jakarta adalah intervens perilaku secaralangsung, baik bagi remaja atau dewasa.

Coronary heart disease is one of Indonesia’ s magjor causes of death. One of the primary prevention effort to
be doneis by changing the community’s lifestyle in knowledge, attitude, and practice. The main
intervention targets are adults and adol escents group. As community characteristics can affect the
intervention method and success rate, there is a need to evaluate the knowledge, attitude, and practise
regarding coronary heart disease in order to come up with an effective intervention method. The study
design used is cross-sectional. Primary data is collected using questionnaire form. Total participants are 508
Jakarta people. There are 204 adults dan 204 adolescents.

Study shows that only 163 respondents (32.09%) have a good result in knowledge, 374 respondents
(73.62%) has a good result in attitude, and only 270 respondents (53.15%) has a good result in practice. This
study also found that there are no significant association between knowledge and practice in both groups
with p 0.7 and 0.1 for adolescent and adult respectively. Association between attitude and practice are also
found to be nonsignificant with p for adolescent and adult, 0.1 and 0.6 respectively. In conclusion, the best
prevention method for Jakarta peopleis direct behaviour intervention, both for adults and adolescents.
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